MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI TARI
[bookmark: _GoBack]BAB 2 : UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENDUKUNG TARI

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: …………………………………………………
Nama Penyusun	: …………………………………………………
Mata Pelajaran	: Seni Tari
Kelas / Fase / Semester	: VII / D / Ganjil
Alokasi Waktu	: 16 JP (4 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20... / 20...

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal : Peserta didik telah memahami konsep dasar latar belakang, nilai, jenis, dan fungsi tari dari Bab 1. Mereka siap untuk beralih dari pengetahuan konseptual ke analisis elemen pembentuk tari.
· Minat : Minat peserta didik mulai terpetakan; sebagian lebih tertarik pada aspek teoretis (mengemukakan), sementara yang lain lebih antusias pada aspek praktik (memperagakan).
· Latar Belakang : Peserta didik memiliki referensi budaya yang beragam yang dapat digunakan sebagai sumber inspirasi dalam memahami dan memperagakan gerak dasar tari tradisi.
· Kebutuhan Belajar :
· Visual: Peserta didik akan belajar dengan mengamati demonstrasi gerak oleh guru, video tari, dan gambar-gambar properti, rias, serta busana.
· Auditori: Peserta didik akan belajar melalui penjelasan konsep, instruksi gerak, diskusi, dan merespons iringan musik.
· Kinestetik: Peserta didik akan belajar secara langsung melalui olah tubuh, eksplorasi gerak, dan praktik memperagakan unsur utama dan pendukung tari.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami definisi dan fungsi dari unsur utama tari (gerak, ruang, tenaga, waktu) dan unsur pendukung tari (iringan musik, properti, tata rias & busana, tata panggung).
· Prosedural: Mampu memperagakan dan menerapkan unsur ruang, tenaga, dan waktu dalam gerak dasar tari tradisi serta menggunakan unsur pendukung secara sederhana.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini memberikan pengalaman langsung dalam berekspresi melalui tubuh, meningkatkan kesadaran tubuh (body awareness), serta pemahaman bagaimana elemen-elemen artistik (musik, kostum, properti) bekerja bersama untuk menciptakan sebuah pertunjukan yang utuh.
· Tingkat Kesulitan: Menengah ke Tinggi. Materi ini menuntut integrasi antara pemahaman kognitif dan kemampuan psikomotorik (praktik).
· Struktur Materi: Materi disusun dari pemahaman teoretis unsur-unsur tari, dilanjutkan dengan praktik langsung untuk setiap unsur, membangun pemahaman secara bertahap dari yang utama hingga pendukung.
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menghargai tubuh sebagai anugerah Tuhan yang dapat digunakan untuk berekspresi secara positif dan estetis.
· Bernalar Kritis: Menganalisis bagaimana setiap unsur (misalnya, perubahan tempo atau tenaga) dapat mengubah makna dan karakter sebuah gerak.
· Kreativitas: Mengeksplorasi berbagai kemungkinan gerak dengan memanipulasi unsur ruang, tenaga, dan waktu.
· Kolaborasi/Bergotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok saat melakukan eksplorasi gerak dan saling memberikan masukan.
· Kemandirian: Berlatih secara individu untuk menguasai gerak dasar yang diajarkan.
· Kepedulian: Menumbuhkan rasa percaya diri dan menghargai kemampuan serta proses belajar teman.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Peserta didik menggunakan kemampuan gerak tubuhnya untuk mengekspresikan keindahan sebagai wujud syukur.
· Kewargaan: Peserta didik mengenal dan menghargai keragaman gerak dasar dari berbagai tari tradisi di Indonesia (Berkebinekaan Global).
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara gerak, tenaga, ruang, dan waktu dalam membentuk sebuah karakter tarian.
· Kreativitas: Peserta didik mampu menghasilkan variasi gerak sederhana melalui kegiatan eksplorasi unsur utama tari.
· Kolaborasi: Peserta didik mampu bekerja sama dan saling mendukung dalam kegiatan praktik dan eksplorasi gerak kelompok.
· Kemandirian: Peserta didik menunjukkan tanggung jawab untuk melatih dan meningkatkan kemampuan motoriknya.
· Kesehatan: Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan fisik (olah tubuh dan menari) yang mendukung kesehatan jasmani.
· Komunikasi: Peserta didik belajar mengomunikasikan gagasan dan perasaan melalui media gerak (komunikasi non-verbal).


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Mengalami (Experiencing)
Mengamati latar belakang, jenis, fungsi, dan nilai tari dalam konteks budaya.
1. Merefleksikan (Reflecting)
Mengelompokkan jenis, fungsi, dan nilai tari berdasarkan latar belakang budaya serta mengukur hasil pencapaian karya tari.
1. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Merancang konsep tari kreasi yang merefleksikan jenis, fungsi, dan nilai dari tari tradisi dengan mempertimbangkan unsur utama dan pendukung tari.
1. Menciptakan (Creating)
Membuat gerak tari kreasi berdasarkan jenis dan fungsi dari tari tradisi dengan menerapkan desain lantai dan level.
1. Berdampak (Impacting)
Menghargai dan mengajak orang lain untuk mencintai dan bangga terhadap tari tradisi melalui proses kreatif yang dilakukan.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Pendidikan Jasmani: Konsep olah tubuh, pemanasan, fleksibilitas, dan kesadaran tubuh.
· Seni Musik: Hubungan antara ritme, tempo, dan dinamika musik dengan gerak tari.
· Seni Rupa: Prinsip-prinsip desain visual dalam tata rias, tata busana, dan tata panggung.
· Fisika: Konsep ruang, waktu, dan tenaga (gaya) dalam aplikasi gerak.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Mengemukakan unsur utama tari (gerak, ruang, tenaga, waktu) untuk membuat gerak tari kreasi yang merefleksikan nilai, jenis, dan fungsi tari tradisi. (4 JP)
· Pertemuan 2: Memperagakan unsur utama tari untuk membuat gerak tari kreasi yang merefleksikan nilai, jenis, dan fungsi tari tradisi. (4 JP)
· Pertemuan 3: Mengemukakan unsur pendukung tari (iringan musik, properti, tata rias & busana, tata panggung) untuk membuat gerak tari kreasi yang merefleksikan nilai, jenis, dan fungsi tari tradisi. (4 JP)
· Pertemuan 4: Memperagakan unsur pendukung tari untuk membuat gerak tari kreasi yang merefleksikan nilai, jenis, dan fungsi tari tradisi. (4 JP)

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Menganalisis unsur utama dan pendukung pada pertunjukan tari lokal (misalnya, Jaranan, Remo, atau Gandrung) untuk memahami bagaimana teori yang dipelajari diterapkan dalam sebuah karya tari yang hidup di masyarakat.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Contextual Teaching and Learning (CTL), Project-Based Learning (PjBL).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Peserta didik secara sadar merasakan setiap perubahan pada tubuhnya saat melakukan eksplorasi tenaga (kuat-lemah), ruang (luas-sempit), dan waktu (cepat-lambat).
· Meaningful Learning: Peserta didik memahami bahwa setiap unsur tari bukan hanya sekadar teknik, tetapi juga berfungsi untuk menyampaikan makna dan karakter, yang relevan dengan tari-tari yang mereka kenal.
· Joyful Learning: Proses belajar dilakukan melalui permainan gerak, eksplorasi kreatif, dan praktik bersama yang membangun energi positif dan kegembiraan dalam bergerak.
· Metode Pembelajaran: Demonstrasi, Imitasi, Eksplorasi, Drill and Practice, Diskusi, Presentasi.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
· Diferensiasi Konten: Menyediakan contoh gerak dari berbagai tingkat kesulitan. Peserta didik dapat memilih gerak dasar yang paling sesuai dengan kemampuan awalnya.
· Diferensiasi Proses: Guru memberikan bimbingan yang berbeda sesuai kebutuhan; memberikan tantangan lebih bagi yang cepat menguasai, dan pendampingan intensif bagi yang memerlukan. Dalam kelompok, peserta didik bisa saling menjadi tutor sebaya.
· Diferensiasi Produk: Penilaian unjuk kerja (asesmen sumatif) dapat mempertimbangkan kemajuan individu dari titik awal kemampuannya, tidak hanya hasil akhir.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Kolaborasi dengan guru Seni Musik untuk proyek iringan tari sederhana. Menggunakan lapangan atau aula sekolah sebagai ruang praktik.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengajak peserta didik menonton video dokumentasi sanggar tari lokal atau pertunjukan di masyarakat untuk dianalisis.
· Mitra Digital: Memanfaatkan kanal YouTube yang menampilkan tutorial gerak dasar tari atau dokumentasi pertunjukan tari tradisi.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik:
· Ruang kelas yang luas atau aula yang memungkinkan peserta didik bergerak bebas tanpa terhalang perabotan.
· Ketersediaan cermin (jika memungkinkan) untuk membantu peserta didik melakukan koreksi gerak.
· Papan tulis atau dinding untuk menempel gambar-gambar sikap gerak dasar.
· Ruang Virtual:
· Google Classroom untuk berbagi link video tutorial dan materi bacaan.
· Peserta didik dapat merekam proses latihannya menggunakan ponsel untuk evaluasi diri.
· Budaya Belajar:
· Membangun lingkungan yang tidak menghakimi (non-judgmental) sehingga peserta didik berani mencoba dan tidak takut salah dalam bergerak.
· Mendorong sikap saling memberi semangat dan masukan yang membangun antar teman.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Perpustakaan Digital/Sumber Daring: Kanal YouTube (misalnya dari ISI, sanggar tari, atau Kemdikbud) sebagai referensi video gerak dan pertunjukan.
· Forum Diskusi Daring: Grup kelas untuk berdiskusi tentang kesulitan yang dihadapi saat berlatih di rumah.
· Penilaian Daring: Pengumpulan tugas video rekaman praktik (jika diperlukan).
· Media Presentasi Digital: Guru menggunakan slide presentasi dengan gambar dan video untuk menjelaskan konsep.


F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (4 JP : 160 MENIT)
Topik : Mengemukakan Unsur Utama Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT)
· Orientasi: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru menunjukkan dua gambar: orang menenun (gerak sehari-hari) dan penari dengan gerak menenun. Peserta didik diminta mengidentifikasi perbedaannya untuk sampai pada konsep "gerak tari".
· Motivasi & Tujuan: Menyampaikan tujuan untuk memahami "bahan baku" tari, yaitu gerak, ruang, tenaga, dan waktu.
KEGIATAN INTI (120 MENIT)
· Mengamati & Menanya (Inquiry): Guru menayangkan video tari yang menonjolkan perbedaan ruang, tenaga, dan waktu (misal, tari gagah vs tari lembut). Peserta didik dipantik untuk bertanya, "Mengapa gerak tari itu terlihat berbeda?"
· Eksplorasi Konsep (Learning Community): Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok besar (kelompok Gerak, Ruang, Tenaga, Waktu). Setiap kelompok berdiskusi untuk mendefinisikan satu unsur berdasarkan pengamatan video dan bahan bacaan singkat yang diberikan guru.
· Presentasi & Demonstrasi (Constructivism): Setiap kelompok mempresentasikan pemahamannya. Kelompok Ruang mencontohkan gerak luas vs sempit, kelompok Tenaga mencontohkan gerak kuat vs lemah, dan kelompok Waktu mencontohkan gerak cepat vs lambat.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Peserta didik yang kinestetik aktif dalam sesi demonstrasi, sementara yang verbal-linguistik memimpin presentasi.
KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
· Refleksi: Peserta didik membuat diagram sederhana di buku catatan tentang empat unsur utama tari.
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa gerak tari terbentuk dari kombinasi unsur ruang, tenaga, dan waktu.
· Tindak Lanjut: Tugas untuk mengamati orang di sekitar dan mencoba menstilasi satu gerak sehari-hari menjadi gerak tari.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 (4 JP : 160 MENIT)
Topik : Memperagakan Unsur Utama Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT)
· Orientasi & Olah Tubuh: Salam, doa, dilanjutkan dengan pemanasan dan peregangan sederhana untuk mempersiapkan tubuh bergerak.
· Apersepsi: Guru meminta beberapa siswa memperagakan hasil tugas pertemuan sebelumnya (menstilasi gerak).
· Motivasi & Tujuan: Menyampaikan tujuan untuk mempraktikkan secara langsung bagaimana unsur ruang, tenaga, dan waktu diterapkan dalam gerak.
KEGIATAN INTI (120 MENIT)
· Eksplorasi Terbimbing (Meaningful & Joyful):
· Eksplorasi Ruang: Guru memberi instruksi, "Bergeraklah seperti raksasa (jangkauan luas), lalu bergeraklah seperti semut (jangkauan sempit)."
· Eksplorasi Tenaga: Guru memberi instruksi, "Doronglah tembok imajiner (tenaga kuat), lalu sentuhlah gelembung sabun agar tidak pecah (tenaga lemah)."
· Eksplorasi Waktu: Guru memberi irama tepukan tangan yang bervariasi (lambat, sedang, cepat) dan peserta didik bergerak mengikutinya.
· Imitasi & Praktik (Mindful): Guru mendemonstrasikan beberapa gerak dasar tari tradisi (misal: sikap tangan, gerak kaki). Peserta didik menirukan (imitasi).
· Drill and Practice: Peserta didik berlatih memperagakan gerak dasar tersebut dengan variasi ruang, tenaga, dan waktu sesuai instruksi guru.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru memberikan umpan balik individual. Peserta didik yang cepat menangkap dapat mencoba mengombinasikan gerak.
KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
· Pendinginan: Melakukan gerakan pendinginan untuk merelaksasi otot.
· Refleksi: Peserta didik berbagi perasaan dan kesulitan saat praktik. "Bagian mana yang paling sulit? Menggerakkan dengan tenaga kuat atau lemah?"
· Tindak Lanjut: Berlatih kembali gerak dasar yang telah dipelajari di rumah.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 3 (4 JP : 160 MENIT)
Topik : Mengemukakan Unsur Pendukung Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT)
· Orientasi & Apersepsi: Guru bertanya, "Selain gerak, apa lagi yang membuat sebuah pertunjukan tari menjadi menarik?" Arahkan jawaban ke musik, kostum, properti, dll.
· Motivasi & Tujuan: Menyampaikan tujuan untuk memahami peran penting unsur-unsur pendukung tari.
KEGIATAN INTI (120 MENIT)
· Mengamati & Menganalisis (Mindful): Guru menayangkan video tari yang kaya akan unsur pendukung (misal: Tari Kipas Pakarena). Peserta didik diminta fokus mengidentifikasi musik, properti, tata rias, dan tata busana.
· Diskusi Kelompok (Meaningful): Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok "ahli" (Musik, Properti, Rias & Busana, Panggung). Setiap kelompok mendiskusikan fungsi dan karakteristik unsur yang menjadi topiknya berdasarkan video dan bahan bacaan.
· Berbagi Informasi (Joyful): Setiap kelompok ahli membagikan hasil diskusinya kepada seluruh kelas. Guru memberikan penguatan dan contoh-contoh lain.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Konten: Menyediakan gambar-gambar detail properti dan kostum untuk kelompok visual.
KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
· Refleksi: Kuis cepat: "Sebutkan fungsi properti kipas dalam Tari Pakarena!"
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa unsur pendukung berfungsi memperkuat karakter, tema, dan nilai estetika tarian.
· Tindak Lanjut: Membawa satu benda dari rumah yang bisa dijadikan properti tari sederhana (misal: selendang, sapu tangan).
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (4 JP : 160 MENIT)
Topik : Memperagakan Unsur Pendukung Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT)
· Orientasi & Olah Tubuh: Salam, doa, dan pemanasan ringan.
· Apersepsi: Peserta didik menunjukkan benda yang mereka bawa. Guru bertanya, "Gerakan apa yang bisa kita lakukan dengan benda ini?"
· Motivasi & Tujuan: Menyampaikan tujuan untuk mencoba bergerak dengan menggunakan unsur pendukung sederhana.
KEGIATAN INTI (120 MENIT)
· Eksplorasi Terbimbing (Joyful & Creative):
· Eksplorasi Properti: Peserta didik melakukan eksplorasi gerak menggunakan benda yang mereka bawa (selendang, sapu tangan, dll.). Guru memberikan panduan, "Coba ayunkan selendangmu dengan lembut, lalu kibaskan dengan kuat."
· Eksplorasi Musik: Guru memutar dua jenis musik dengan suasana berbeda (misal: musik riang dan musik sedih). Peserta didik diminta bergerak merespons musik tersebut menggunakan propertinya.
· Praktik Terpadu (Mindful & Meaningful): Peserta didik mencoba menggabungkan gerak dasar dari pertemuan 2 dengan properti dan iringan musik yang ada.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Peserta didik yang kurang percaya diri bisa bekerja berpasangan atau dalam kelompok kecil.
KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
· Pendinginan & Apresiasi: Pendinginan, dilanjutkan dengan sesi apresiasi di mana beberapa siswa/kelompok secara sukarela menunjukkan hasil eksplorasi singkatnya dan diberi tepuk tangan oleh teman-temannya.
· Refleksi: "Apa yang kamu rasakan saat menari dengan musik dan properti dibandingkan tanpa keduanya?"
· Tindak Lanjut: Guru menginformasikan tentang Asesmen Sumatif (unjuk kerja) yang akan menggabungkan semua materi Bab 2.
· Penutup: Salam dan doa.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: Dilakukan di awal bab untuk mengetahui pemahaman awal tentang gerak dan unsur-unsur pertunjukan secara umum.
· Praktik Singkat: Meminta siswa memperagakan gerak sederhana untuk melihat kemampuan motorik awal.
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: Seputar materi yang sedang dibahas, seperti "Apa bedanya musik internal dan eksternal?"
· Observasi: Guru mengamati partisipasi, antusiasme, dan kemajuan peserta didik selama kegiatan eksplorasi dan praktik menggunakan lembar observasi.
· Latihan Soal/LKPD: Pengerjaan LKPD yang berisi tugas-tugas teoretis (menjelaskan konsep) dan praktis (mencatat hasil eksplorasi).
· Unjuk Kerja (Proses): Penampilan singkat hasil eksplorasi di setiap akhir sesi praktik.
ASESMEN SUMATIF
· Produk (Proyek):
· Laporan Analisis Video: Peserta didik memilih satu video tari tradisi dan membuat laporan sederhana yang menganalisis unsur utama dan unsur pendukung di dalamnya.
· Praktik (Kinerja):
· Unjuk Kerja Peragaan Gerak: Peserta didik (individu atau kelompok kecil) memperagakan rangkaian gerak dasar tari tradisi sederhana dengan menerapkan variasi ruang, tenaga, dan waktu, serta menggunakan satu properti sederhana dan diiringi musik. Penilaian menggunakan rubrik yang mencakup ketepatan gerak, penerapan unsur utama, dan penggunaan unsur pendukung.
· Tes Tertulis: Tes akhir bab untuk mengukur pemahaman konseptual.
Contoh Tes Tertulis :
Pilihan Ganda
1. Cepat atau lambatnya suatu gerak tari dilakukan berkaitan dengan unsur...
a. Ruang
b. Tenaga
c. Waktu
d. Gerak
e. Properti
2. Seorang penari yang memerankan karakter raksasa akan dominan menggunakan intensitas tenaga yang...
a. Lemah
b. Sedang
c. Kuat
d. Mengalir
e. Tertahan
3. Selendang, kipas, dan topeng dalam sebuah pertunjukan tari disebut sebagai...
a. Unsur utama
b. Tata busana
c. Tata rias
d. Properti
e. Tata panggung
4. Gerakan penari yang dilakukan dengan melompat setinggi-tingginya menunjukkan penggunaan level...
a. Bawah
b. Sedang
c. Atas
d. Depan
e. Belakang
5. Musik yang berasal dari suara tepukan tangan dan nyanyian penari itu sendiri disebut iringan musik...
a. Eksternal
b. Internal
c. Harmonis
d. Melodis
e. Ritmis
Essay
1. Jelaskan bagaimana seorang penari dapat menggunakan unsur ruang dan tenaga untuk membedakan karakter seorang putri yang lembut dan seorang prajurit yang gagah!
2. Apa fungsi utama dari tata rias dan tata busana dalam sebuah pertunjukan tari? Berikan contohnya!



	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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